BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi

Program Rehabilitasi Sosial bagi Masyarakat Miskin di

Desa Jeranglah Tinggi Kabupaten Bengkulu Selatan, serta

berdasarkan- hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan

pembahasan yang telah dikaitkan dengan teori implementasi

kebijakan George C. Edward Ill, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Program: Program telah berjalan melalui
tahapan pendataan, sosialisasi, penyaluran bantuan,
pendampingan, dan monitoring. Namun komunikasi
belum optimal karena masih ada masyarakat yang
menganggap program hanya sebagai bantuan sosial
semata. Dari sisi sumber daya, pelaksanaan terhambat
oleh keterbatasan jumlah pendamping, anggaran, dan
sarana pendukung, meskipun komitmen pelaksana sudah
cukup baik. Serta Adanya dampak Program memberikan
dampak positif secara sosial dan ekonomi. Secara sosial,
terjadi  peningkatan interaksi, kepercayaan diri,
partisipasi, dan kekompakan warga. Secara ekonomi,
bantuan meringankan beban keluarga dan memotivasi
masyarakat untuk lebih produktif, meskipun belum

semua mencapai kemandirian ekonomi secara penuh.
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2. Faktor Keberhasilan dan Kendala: Keberhasilan program
tidak hanya ditentukan oleh besarnya bantuan, tetapi
juga oleh partisipasi aktif masyarakat, keberlanjutan
pendampingan, dan kordinasi antar lembaga. Kendala
utama yang dihadapi adalah minimnya pendamping,
anggaran terbatas, rendahnya pemahaman masyarakat
terhadap tujuan program, dan koordinasi antar lembaga
yang belum optimal.

Secara keseluruhan, Program Rehabilitasi Sosial
di Desa Jeranglah Tinggi telah berjalan cukup baik dan
berperan penting sebagai instrumen kebijakan untuk
mengurangi  kemiskinan dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat miskin.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengajukan

beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak

yang terlibat dalam pelaksanaan Program Rehabilitasi

Sosial bagi masyarakat miskin di Desa Jeranglah Tinggi

Kabupaten Bengkulu Selatan.

1. Bagi  Pemerintah  Desa  Jeranglah  Tinggi:
Meningkatkan koordinasi dengan Dinas Sosial dan
pendamping, mengintensifkan  sosialisasi  agar
masyarakat memahami tujuan program, serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat agar program
berorientasi pada pemberdayaan, bukan hanya

bantuan.
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. Bagi Dinas Sosial dan Pendamping Sosial:
Meningkatkan intensitas  dan keberlanjutan
pendampingan, serta melakukan evaluasi dan
monitoring secara berkala untuk mengidentifikasi
kendala dan perkembangan penerima manfaat.

. Bagi Masyarakat Penerima Manfaat: Memanfaatkan
bantuan dan pendampingan secara bijaksana untuk
meningkatkan kesejahteraan, serta aktif mengikuti
kegiatan pemberdayaan dan pelatihan agar tidak
bergantung pada bantuan.

. Bagi Masyarakat Desa Jeranglah Tinggi: Memberikan
dukungan sosial kepada penerima manfaat dan
menciptakan lingkungan yang kondusif melalui sikap
saling membantu dan peduli.

. Bagi Peneliti Selanjutnya: Mengembangkan penelitian
dengan cakupan lebih luas, mengkaji efektivitas
program jangka panjang, serta strategi pemberdayaan
yang lebih efektif agar hasilnya dapat menjadi

masukan untuk penyempurnaan program.
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